BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

1.1. Simpulan

Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat 1V bidang kesehatan di BBPK Ciloto
berdasarkan temuan penelitian menunjukkan secara konteks diklat dilaksanakan
berdasarkan Perka LAN Nomor 20 Tahun 2015 untuk mewujudkan sumber daya
aparatur di bidang kesehatan sebagai pemimpin pembaharu di bidang kesehatan.
Kompetensi yang dikembangkan melalui diklat ini adalah kemampuan yang
dibutuhkan sebagai pemimpin operasional yang mampu merencanakan dan
mengimplementasikannya secara efektif dan efisien. Kurikulum dan materi diklat
disusun berdasarkan kebutuhan penguatan kompetensi dan keterampilan pemimpin
operasional yang disusun dalam lima tahap pembelajaran (diagnosa kebutuhan
perubahan, taking ownership, merancang perubahan dan membangun tim,
laboratorium kepemimpinan, dan evaluasi). Kriteria yang harus dipenuhi peserta
diklat adalah ia memiliki potensi untuk dikembangkan, memiliki kompetensi teknis
sesuai bidang, minimal Ill/b, berkomunikasi dengan bahasa inggris, dan adanya
rekomendasi. Fasilitator dalam diklat terdiri atas penceramah/narasumber, pengajar
(widyaiswara), penguji, pembimbing (coach/mentor) dan konselor yang secara
persyaratan diatur dalam peraturan yang berlaku. Pada Diklatpim Tingkat IV, metode
yang digunakan adalah metode coaching, mentoring dan counseling. Struktur
kepanitiaan diklat terdiri atas ketua, sekretaris, pengendali diklat, coach, petugas
administrasi, quality control, tim kesehatan, dan tim disiplin. Untuk pembiayaan
diklat, berasal dari DIPA BBPK Ciloto dan peserta.

Pelaksanaan Diklatpim Tingkat 1V bidang kesehatan di BBPK Ciloto terdiri
atas tahap persiapan, tahap penyelenggaraan, dan evaluasi diklat. Tahap persiapan
memuat aktivitas administrasi dan teknis diklat. Pada tahap penyelenggaraan memuat

aktivitas pelaksanaan diklat baik secara on campus maupun di luar kampus (off
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campus). Kegiatan evaluasi diklat dilaksanakan dalam tiga bentuk evaluasi kepada
fasilitator, peserta, dan penyelenggara diklat. Evaluasi terhadap fasilitator memuat
dua belas aspek penilaian, dari penguasaan materi sampai kerjasama antar tim
pengajar. Evaluasi penyelenggara diklat memuat dua belas aspek layanan, termasuk
di dalamnya layanan kepustakaan. Sedangkan evaluasi peserta terdiri atas evaluasi
perencanaan inovasi dan manajemen perubahan. Luaran atau produk Diklatpim
Tingkat IV adalah proyek perubahan yang diimplementasikan peserta di instansinya
masing-masing. Penyusunan proyek perubahan terdiri dari tiga tahap, meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan (laboratorium kepemimpinan), serta tahap pelaporan.
Kunci keberhasilan dari implementasi proyek perubahan adalah kemampuan
memobilisasi sumber daya dan dukungan pemangku kepentingan. Pengukuran
terhadap dampak (outcome) Diklatpim Tingkat IV oleh BBPK Ciloto dilakukan
melalui kegiatan Evaluasi Pasca Pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan diklat memberikan dampak perubahan perilaku alumni ke arah yang
lebih baik, serta kinerja organisasi meningkat.

Implementasi manajemen mutu diklat melekat di setiap aktivitas diklat, dari
tahap persiapan sampai tahap akhir pelaksanaan diklat. Pelaksanaan mutu dilakukan
QC (quality control) berkolaborasi dengan Tim Pengendali diklat. Perencanaan mutu
diklat (plan) dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan telaah terhadap
laporan/hasil pelaksanaan diklat sebelumnya, menetapkan jadwal diklat secara
keseluruhan dan petugas mutu, menyusun instrumen mutu (QC), melakukan validasi
terhadap komponen diklat (fasilitator, peserta, metode, bahan, fasilitas, dll). Pada
tahap pelaksanaan mutu (do), QC melakukan tinjauan terhadap kualitas proses
pembelajaran, kemampuan kediklatan fasilitator, kualitas bahan/materi, serta
penilaian keterdukungan fasilitas dan akomodasi diklat. Adapun dalam tinjauan mutu
(check), QC melakukan analisis kesesuaian jadwal dengan pelaksanaan serta
penyampaian materi, montoring kehadiran fasilitator dan peserta, montoring perilaku
peserta dan proses mentoring, dan melakukan tinjauan terhadap hasil evaluasi diklat.
Sedangkan pada tindak perbaikan mutu (action), QC dalam penanganan
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kendala/permasalahan ~ memperkuat  koordinasi-komunikasi-kerjasama  dengan
berbagai pihak, meningkatkan respons penanganan terhadap masalah, serta

melakukan perbaikan standar mutu baru untuk dilaksanakan pada diklat selanjutnya.

1.2. Implikasi
Berdasarkan temuan dan simpulan sebagaimana disampaikan di atas, implikasi
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Model Manajemen Mutu Diklatpim Tingkat IV Bidang Kesehatan
membutuhkan dukungan dan keterlibatan sejumlah pihak, bukan hanya
internal penyelenggara tetapi juga para pimpinan instansi peserta diklat dalam
mengimplementasikan proyek perubahan yang direncanakan;

2. Tim QC dan pengendali diklat sebagai ujung tombak mutu dalam
implementasi MMD perlu dibekali kemampuan spesifik berkenaan dengan
teknis pengawasan dan evaluasi serta strategi dalam pengendalian
ketidaksesuaian jalannya diklat, dan jika diperlukan dapat melibatkan pihak
eksternal dalam meningkatkan efektivitas kerja dari unsur tersebut;

3. Aspek context dan input sebagai kajian dalam implementasi MMD pelru
dikembangkan secara spesifik tidak hanya melihat pada aspek makro
(kesesuaian kebutuhan pengembangan pada ranah organisasi), tetapi juga
spesifikasi kebutuhan pada setiap individu yang akan dikembangkan dalam
diklat.

4. Metode pemantauan mutu dalam MMD yang didasarkan pada keberhasilan
proyek perubahan dan evaluasi pasca diklat dapat dikembangkan dengan
mengintegrasikan teknologi yang mendukung pada proses pemantauan secara

daring kepada peserta maupun stakeholder diklat.

1.3. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan, sejumlah rekomendasi yang

diberikan peneliti untuk perbaikan mutu penyelenggaraan diklat diantaranya adalah:
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1. Bagi BPPK Ciloto

a. Koordinasi dan komunikasi perlu ditingkatkan terutama pada fasilitator
diklat dalam hal kedisiplinan dan kemampuan penyajian materi diklat yang
lebih variatif melalui tim disiplin diklat;

b. Perlu adanya pengecekan secara rutin terhadap fasilitas diklat untuk
menghindari terjadinya permasalahan/kendala teknis diklat yang dapat
mengganggu kelancaran diklat;

c. SOP penanganan permasalahan/kendala  penyelenggaraan diklat perlu
disusun secara spesifik sebagai pedoman antisipasi terhadap ketidaksesuaian
yang terjadi selama penyelenggaraan diklat;

2. Bagi Stekholder (Atasan Peserta)

Dukungan pimpinan terhadap pelaksanaan proyek perubahan perlu ditingkatkan

dengan cara membangun komitmen bersama antara peserta diklat dan segenap

anggota organisasi (rekan kerja dan pihak mitra);
3. Bagi Peserta

Proyek perubahan sebaiknya disusun secara integratif dengan proyek perubahan

yang telah ada di masing-masing lembaga, atau dapat dilaksanakan secara

kolaborasi dengan proyek perubahan atasan. Hal ini dimaksudkan untuk
mendorong pada perubahan organisasi yang lebih luas, dan meningkatkan

efektivitas dan efisiensi.
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